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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan pada analisis data yang dilakukan maka peneliti dapat 

membuat beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tahap Perencanaan 

Perencanaan Program SARI TANI merupakan satu program yang 

dikeluarkan oleh pemerintah daerah untuk membantu meningkatkan 

perekonomian masyarakat dengan dana yang di kucurkan kepada setiap 

penerima manfaat sebesar Rp.4.645.500, dengan pengembalian dengan 

bungga sebesar Rp.278.700.000. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Pelaksanaan program sati tani sesuaikan dengan jadwal serta mekanisme 

yang termuat dalam buku petunjuk teknis pelaksanaan program sari tani. 

Akan tetapi dalam temuan yang Peneliti teliti Masih ditemukan kendala 

serta penyimpangan dalam pelaksanaannya. Kendala atau penyimpangan 

yang di maksud berupa koordinasi yang yang di bangun antara pemerintah 

Desa, Pendamping sari tani dan masyarakat belum maksimal dan 

Minimnya kesadaran yang dimiliki pemerintah desa, Unit pengelola sari 

tani dan pendamping kelompok masyarakat, serta tidak tersedianya balai 

pertemuan dan tidak adanya petunjuk evaluasi menjadi penghambat bagi 

pelaksana dalam melakukan evaluasi program.  
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3. Tahap Pasca Pelaksanaan 

 Program SARI TANI ini belum sepenuhnya tercapai karena kecepatan 

pengembalian dana sari tani dinyatakan tidak efektif dengan alasan dana 

yang diperoleh tidak sesuai dengan apa yang ditetapkan. Kondisi di Desa 

Manikin kerjasama antara pendamping sari tani dengan masyarakat tidak 

terjalin dengan baik sehingga program yang dilaksanakan tidak begitu 

baik untuk masyarakat juga pemerintah setempat. 

1.2 Saran 

1. Tahap Perencanaan 

Dalam perencanaan perlu adanya peraturan di tingkat desa mengenai 

Program Sari Tani agar adanya dukungan terhadap pelaksanaan program 

tersebut agar mencapai sasaran program 

2. Tahap Pelaksanaan 

Kemajuan Program Desa Mandiri Cinta Petani berlansung pada tahapan 

tahapan mulai dari sosialisasi perencanaan dan pelaksanaan untuk 

mencapai tujuan yang di sepakati serta adanya pengawasan kerja sama dan 

kordinasi di tingkat desa maupun kecamatan agar program tersebut 

berjalan sesuai mekanisme yang disepakiti bersama sehingga tidak terjadi 

kendala di kelompok masyarakat penerima manfaat hal tersabut terjadi 

karena kurangnya koordinasi dalam desa. 
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3. Tahap Pasca Pelaksanaan 

Pada tahap pasca pelaksana terdapat kemacetan dalam Dana Sari Tani 

yang di gulirkan karena kurangnya control dari pendamping sari tani dan 

pengawasan dari Pemerintah Desa Manikin, yang seharusnya orang orang 

yang berkait di dalam program desa mandiri cinta petani perlu bekerja 

sama, saling koordinasi sehingga dana sari tani dapat di gulirkan dan 

menigkatkan ekonomi masyarakat Desa Manikin. 

Tahapan pelaksana yang paling berpengaruh 

Tahap pelakasanaan yang paling berpengaruh karena kurangnya sosialisasi 

dan pelaksanakan program Desa Mandiri Cinta Petani tidak sesuai dengan 

jadwal dan mekanisme, serta kurangnya koordinasi yang dibangun antara 

pemerintah desa, pendamping Sari Tani dan masyarakat belum maksimal 

dan minimnya kesadaran yang dimiliki pemerintah desa. 
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